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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media video 

animasi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Negeri 75 Kota Bengkulu. 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pre-test dan 

post-test pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. 

Selain itu, hasil uji homogenitas menggunakan uji Levene 

memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,604 (Sig. > 0,05), 

sehingga varians kedua kelompok dinyatakan homogen. 

Setelah memenuhi uji prasyarat, dilakukan uji hipotesis 

menggunakan independent samples t-test yang menghasilkan 

nilai thitung sebesar 6,095 dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Hasil analisis 

deskriptif juga menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media video 
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animasi sebesar 79,68, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional sebesar 68,46. 

Dengan demikian, media video animasi terbukti efektif dan 

mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV 

SD Negeri 75 Kota Bengkulu. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Penggunaan media video animasi dapat menjadi salah 

satu alternatif dalam proses pembelajaran yang mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, 

khususnya pada mata pelajaran matematika yang 

bersifat abstrak. 

b. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya terkait 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
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c. Penelitian ini juga memperkuat teori bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik, 

interaktif, dan visual dapat meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, serta hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan dan acuan bagi guru maupun calon guru dalam 

memilih dan mengembangkan media pembelajaran yang 

inovatif, seperti video animasi, untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. Selain itu, penggunaan media video animasi 

dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih menarik, tidak monoton, serta mampu meningkatkan 

keaktifan dan pemahaman siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memanfaatkan media video 

animasi sebagai alternatif dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran serta memanfaatkan media yang digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 

dipelajari.  

c. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan dapat menyediakan fasilitas yang 

mendukung penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi, seperti proyektor dan perangkat pendukung 

lainnya. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan cakupan yang lebih luas, waktu yang 

lebih panjang, serta menambahkan variabel lain seperti 

motivasi atau minat belajar siswa. 
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